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ABSTRACT

The study discussed in this research is the identification of geological heritages as the
development of geotourism potential in Muna Regency. Geotourism is one of the creative economic
developments introduced in the global ranking and is one of the concepts of development that
supports sustainability. The development of geotourism aims to preserve and restore geological
heritage, improve socioeconomic, and be able to provide nature education for common people. The
implication of being able to form an integrated system is to look for scientific values that can be
accepted by all parties so that it can be a joint agenda in achieving recovery and preservation of
geological heritages. The formof this study is field exploration in identifying the types of geological
heritages found in Muna Island Karst Area which are then being grouped according to the
designation based on the Decree of the Minister of Energy and Mineral Resources No:
1456.K/20/MEM/2000. And the last is to conduct the geomorphological analysis of areas that have
the potential to be developed into geotourism areas.
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ABSTRAK

Identifikasi warisan geologi sebagai pengembangan potensi geowisata Kabupaten Muna
merupakan kajian yang dibahas dalam penelitian ini. Geowisata adalah suatu pendekatan
pengembangan ekonomi masyarakat kreatif yang diperkenalkan di peringkat global dan menjadi
dalah salah satu konsep pembangunan yang bersifat kesinambungan.Pengembangan geowisata
bertujuan untuk melestarikan dan memulihkan warisan geologi, peningkatan sosial ekonomi, serta
mampu menyediakan pendidikan alam untuk orang awam.Implikasi yang mampu membentuk system
yang terpadu adalah dengan mencari nilai ilmiah yang dapat diterima semua pihak sehingga mampu
menjadi agenda bersama dalam mencapai pemulihan dan pemeliharaan warisan-warisan
geologi.Kajian ini berbentuk eksplorasi di lapangan dalam mengidentifikasi jenis-jenis warisan
geologi yang terdapat di Kawasan Karst Pulau Muna, yang kemudian dilakukan pengelompokan
sesuai peruntukannya berdasarkan Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor:1456.K/20/MEM/2000.Terakhir dalam penelitian ini adalah melakukan analisis geomorfologi
terhadap kawasan yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi kasawan geowisata.
Keywords: Geowisata; Geologi; Geomorfologi.
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PENDAHULUAN

Kawasan Karst Pulau Muna berkembang
sangat baik terutama di sisi sebelah timur.
Sebagai contoh, di daerah Liang Kabori dan
sekitarnya. Gua-gua yang berkembang sebagai
mata air tersebar terutama di bagian tengah dan
utara Pulau Muna. Selain itu, di Kawasan
Karst Pulau Muna juga tersebar gua-gua
dengan lukisan prasejarah yang berpotensi
sebagai geoheritage. Keberadaan gua dengan
lukisan prasejarah dan potensi morfologi Karst
yang unik, bukit menara Karst dan danau
sinkhole, serta fenomena-fenomena Karst
lainnya menjadi wisata interpretatif atau
geowisata yang potensial di Pulau Muna
Sulawesi Tenggara (IAGI, 2013).

Keberadaan Kawasan Karst Pulau Muna
sedang terancam oleh kegiatan pertambangan.

Posisinya yang berada di zona pengembangan
ekonomi, menyebabkan Kawasan Karst Pulau
Muna memiliki fungsi yang tumpang tindih,
yakni sebagai pengembang ekonomi dan
sebagai kawasan  konservasi.Karakteristik
daerah yang unik, fenomena alam, dan
komunitas masyarakat yang ada di dalamnya,
merupakan potensi sekaligus tantangan dalam
kegiatan pengembangan geowisata di Kawasan
Karst Pulau Muna.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian berada di Kabupaten
Muna Provinsi Sulawesi Tenggara. Letak
geografis berada di antara 4°06> — 5°15” LS
dan 122 °08°-123°15 BT dengan luas wilayah
adalah +4.887.00 ha atau 12,8 % dari luas
Provinsi Sulawesi Tenggara.

Gambar 1. Peta Lokasi Pulau Muna (Google Map, 2017)

Penentuan Kawasan Karst Sebagai
Kawasan Strategis

Dalam menentukan Kawasan Karst
Pulau Muna sebagai kawasan strategis adalah
dengan mengacu pada Keputusan Menteri
Energi dan  Sumber Daya  Mineral
Nomor:1456.K/20/MEM/2000 tentang
“Pedoman Pengelolaan Kawasan Karst”

Analisis  Warisan Geologi  Untuk
Pengembangan Geowisata

Analisis yang dilakukan terhadap
warisan geologi di Kawasan Karst Pulau Muna

Tabel 1. Sampel Batuan (

adalah  dengan  melakukan

Geowisata, antara lain:

1. Analisis Keterkaitan Area Perancangan
Dengan Objek Wisata Lain di Sekitar
Kawasan Perancangan;

2. Analisis Aksesibilitas;

3. Analisis Objek Wisata;

4. Analisis Fisik Kawasan Perancangan;

pendekatan

HASIL PENELITIAN
Litologi Kabupaten Muna

Adapun jenis batuan yang ditemukan di
lokasi geowisata Kabupaten Muna dapat dilihat
pada tabel 1.



No.  Nama Tempat

Jenis Batuan

1. Kontu Kowuna
2. Liangkabori
3. Walengkabola
4, Napabale

Calcarenite
Calcarenite
Calcarenite
Calcirudite

Sumber: Hasil Analisis Data, 2019.

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa di 4
(empat) lokasi geowisata ditemukan jenis
batuan yang sama, yaitu Calcarenite.

Tabel 2. Lokasi Geowisata dan Jenis Morfologinya

Sebaran Geowisata Kabupaten Muna

Penyebaran gejala geologi yang dapat
dikembangkan menjadi geowisata di Kabupaten
Muna tersebar di beberapa daerah yang dapat
dilihat pada tabel 2.

No. Nama Tempat

Jenis Morfologi

1.  Kontu Kowuna Bukit
2. Kontu Kowuna Bukit
3. Lohia Danau
4. Motonuno Danau
5.  Kondongia Bukit
6. Liangkabori Gua
7. Wakumoro Mata Air
8. Walengkabola Dolina
Sumber: Hasil Analisis Data, 2019.

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa PEMBAHASAN
morfologi lokasi geowisata di Kabupaten Geomorfologi Daerah Geowisata

Muna didominasi oleh Bukit yang tersebar di
wilayah Kontu Kowuna dan Kondongia.
Selanjutnya morfologi Danau berada di
wilayah Motonuno dan Lohia. Morfologi gua
terletak di wilayah Liangkabori. Mata Air
berada di wilayah Wakumoro, dan morfologi
Dolina berada di wilayah Walengkabola.

Kabupaten Muna

Analisis mengenai jenis litologi dan
nilai morfometri dari setiap daerah geowisata
di Kabupaten Muna.
1. Kontu Kowuna

Litologi penyusun pada lokasi geowisata
Kontu Kowuna merupakan batu gamping
calcarenite, Sedangkan secara morfolologi
daerah ini merupakan daerah perbukitan
dengan kemiringan sangat curam (70-140%)
Bentuk lahan dari daerah geowisata Kontu
kowuna merupakan morfologi perbukitan.

Gambar 2. Morfologi Perbukitan Kontu Kowuna (Hasil Survey Lapangan, 2019).

2. Sawerigading



Litologi penyusun pada lokasi geowisata
Kontu Kowuna merupakan batu gamping
calcarenite, Sedangkan secara morfolologi
daerah ini merupakan daerah perbukitan

4

dengan kemiringan sangat curam (70-140%)
Bentuk lahan dari daerah  geowisata
Sawerigading
perbukitan.

merupakan morfologi

Gambar 3. Geowisata Sawerigading (Hasil Survey Lapangan, 2019).

3. Napabale

Litologi penyusun pada lokasi geowisata
Kontu Kowuna merupakan batu gamping
calcirudite, sedangkan secara morfolologi

daerah ini merupakan daerah landai atau pantai
dengan kemiringan lereng datar (0-2%) Bentuk
lahan dari daerah geowisata Danau Napabale
merupakan morfologi dataran rendah (Van,
1985).

Gambar 4. Danau Napabale (Hasil Survey Lapangan, 2019).

daerah ini merupakan daerah perbukitan
dengan kemiringan lereng agak miring (2-7%)
Bentuk lahan dari daerah  geowisata
Sawerigading  merupakan  Danau  yang
dikelilingi perbukitan (Van, 1985).

4. Motonuno

Litologi penyusun pada lokasi geowisata
Kontu Kowuna merupakan batu gamping
calcirudite, Sedangkan secara maorfolologi



Gambar 5. Danau Motonuno (Hasil Survey Lapangan, 2019).

5. Puncak Wakila

Litologi penyusun pada lokasi geowisata
Puncak Wakila merupakan batu gamping
calcarenit, Sedangkan secara morfolologi
daerah ini merupakan daerah perbukitan

dengan kemiringan lereng miring (7-15%)
Bentuk lahan dari daerah geowisata Puncak
Wakila merupakan Perbukitan curam (Van,
1985).

Gambar 6. Spot Bunga Matahari Puncak Wakila (Hasil Survey Lapangan, 2019).

6. Liangkabori

Litologi penyusun pada lokasi geowisata
Puncak Wakila merupakan batu gamping
calcarenit, Sedangkan secara morfolologi
daerah ini merupakan daerah perbukitan

dengan kemiringan lereng agak miring (2-7%)
Bentuk lahan dari daerah  geowisata
Liangkabori merupakan Goa yang memiliki
ornament lukisan (Van, 1985).



Gambar 7. Goa Liangkabori (Hasil Survey Lapangan, 2019).
morfolologi daerah ini merupakan daerah

7. Permandian Fotuno Rete Wakumoro pedataran dengan kemiringan lereng datar (O-
Litologi penyusun pada lokasi geowisata 2%) Bentuk lahan dari daerah geowisata
Fotuno Rete Wakumoro merupakan batu Permnadian Fotuno Rete merupakan Mata air

gamping calcarenit, Sedangkan  secara dan sungai (Van, 1985).

Gambar 8. Permandian Fotuno Rete (Hasil Survey Lapangan, 2019).

8. Permandian Moko Walengkabola

Litologi penyusun pada lokasi geowisata
Permandian Moko Walengkabola merupakan
batu gamping calcarenit, Sedangkan secara
morfolologi daerah ini merupakan daerah
pedataran dengan kemiringan lereng datar (O-
2%) Bentuk lahan dari daerah geowisata
Permandian Moko Walengkabola merupakan
Dolina yang terisi air.



Gambar 9. Permandian Moko (Hasil Survey Lapangan, 2019).

Penentuan Kawasan Karst Sebagai
Kawasan Strategis

Berdasarkan KEPMEN, daerah kawasan
Kabupaten Muna termaksud dalam Kawasan
Karst Kelas I, yang memiliki fungsi
penyimpanan air, Goa, Flora dan Fauna.
Kawasan karst yang termaksud dalam kawasan
karst kelas | yang sesuai dengan keputusan
tersebut, maka kawasan tersebut dapat
dijadikan sebagai kawasan lindung yang
kelestarian alamnya dapat dilindungi.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka kesimpulan dalam
penelitian ini, yaitu: (1) Jenis batuan yang
terdapat dilokasi Geowisata Kabupaten Muna
adalah  Batugamping  Calcarenite  dan
Calcarudite; (2) Geowisata di Kabupaten
Muna tersebar dibeberapa tempat yaitu Kontu
kowuna, Lohia, Kondongia, Liangkabori,
Wakumoro, dan Walengkabola; (3) Dari
analisis morfologi, kelerangan geowisata di
Kabupaten Muna berfariasi dari 0-15% atau
menempati daerah landai sampai miring; (4)
Dari hasil analisis menggunakan Keputusan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor: 1456.K/20/MEM/2000  tentang
“Pedoman Pengelolaan Kawasan Karst”
kawasan karst Kabupaten Muna termaksud
dalam Kawasan Karst Kelas 1 yang memiliki
fungsi penyimpanan air, Goa, Flora dan Fauna.

SARAN

Pengelolaan  kawasan karst di
kabupaten Muna dibutuhkan keterlibatan
semua pihak, sebagai bentuk kepedulian
dalam pengelolaan kawasan karst yang
terintegrasi untuk pengembangan
pariwisata Geologi. Selanjutnya,
Pelestarian flora, fauna dan kondisi fisik
topografi kawasan karst harus diatur dalam
bentuk peraturan daerah untuk
perlindungan  potensi  kawasan  karst
kabupaten Muna
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